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	Abstrak
Desa Tegaldowo merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Gunem, Kabupaten Rembang. Desa Tegaldowo menjadi lokasi penambangan batu kapur dari PT. Semen Indonesia Tbk. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses masuknya PT Semen Indonesia di serta bagaimana perubahan sosial budaya masyarakat Desa Tegaldowo setelah berdirinya PT. Semen Indonesia Tbk di Kecamatan Gunem. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Lokasi penelitian di Desa Tegaldowo, Kecamatan Gunem, Kabupaten Rembang. Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Tegaldowo. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Validitas data dengan menggunakan teknik triangulasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Penelitian ini dianalisis menggunakan teori perubahan sosial dari Selo Soemardjan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masuknya PT. Semen Indonesia di Kecamatan Gunem membawa perubahan sosial budaya terhadap masyarakat Desa Tegaldowo diantaranya yaitu mata pencaharian yang lebih beragam, aktivitas pertanian masyarakat, kondisi lingkungan masyarakat, serta terbentuknya lembaga sosial baru yaitu PST (Persatuan Sopir Tegaldowo), Laskar Brotoseno, dan JMPPK (Jaringan Masyarakat Peduli Pegunungan Kendeng). Sampai saat ini masyarakat yang kontra masih melakukan perlawanan menolak keberadaan pabrik semen yang dilakukan secara simbolik melalui kegiatan istighosah dan tradisi Kupatan Kendeng. Saran dalam penelitian ini adalah: 1) Bagi PT. Semen Indonesia Tbk, memberikan tanggung jawab sosial untuk masyarakat akibat kerugian yang ditimbulkan dari proses penambangan. 2) Bagi pemerintah, adanya keterbukaan pemerintah terhadap masyarakat setempat 3) Bagi masyarakat, menerima perubahan yang terjadi dan tetap memperhatikan nilai- nilai tradisi setempat serta menjalin kembali hubungan sosial dalam mayarakat.
Abstract 
Tegaldowo Village is one of the villages in Gunem District, Rembang Regency. Tegaldowo Village is the location for limestone mining from PT. Semen Indonesia Tbk. The aim of this research is to find out the process of PT Semen Indonesia entering and how the socio-cultural changes in the Tegaldowo Village community have occurred after the establishment of PT. Semen Indonesia Tbk in Gunem District. This study used qualitative research methods. The research location is Tegaldowo Village, Gunem District, Rembang Regency. The subjects in this research were the people of Tegaldowo Village. Data collection techniques in this research are through observation, interviews and documentation. Data validity using triangulation techniques. The data analysis techniques in this research are data reduction, data presentation, and data verification. This research was analyzed using Selo Soemardjan's theory of social change. The results of this research indicate that the entry of PT. Semen Indonesia in Gunem District brought socio-cultural changes to the people of Tegaldowo Village, including more diverse livelihoods, community agricultural activities, community environmental conditions, as well as the formation of new social institutions, namely PST (Tegaldowo Drivers Association), Laskar Brotoseno, and JMPPK (Community Network Care for the Kendeng Mountains). Until now, the opposing community is still fighting against the existence of the cement factory, which is done symbolically through istighosah activities and the Kupatan Kendeng tradition. The suggestions in this research are: 1) For PT. Semen Indonesia Tbk, provides social responsibility to the community due to losses resulting from the mining process. 2) For the government, there is government openness towards local communities. 3) For the community, accepting the changes that occur and continuing to pay attention to local traditional values and re-establishing social
relations within the community.
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PENDAHULUAN
Pembangunan merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh manusia untuk menjadikan kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya. Pembangunan merupakan proses perubahan yang terencana dalam meningkatkan berbagai aspek kehidupan masyarakat di bidang ekonomi, sosial, budaya, politik, yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun tidak dapat dihindari bahwa dalam kegiatan pembangunan akan selalu bersinggungan dengan lingkungan, hal ini dikarenakan lingkungan memnyediakan sumber daya yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku produksi, sehingga memberikan dampak terhadap lingkungan. Namun bukan berarti bahwa pembangunan tidak diperbolehkan atau tidak diperlukan. Pembangunan sangat diperlukan karena akan membawa kemajuan sosial bagi masyarakat karena adanya peningkatan pendapatan masyarakat sehingga tingkat kesejahteraan masyarakat akan meningkat serta terciptanya lapangan kerja baru yang dapat mengurangi angka pengangguran.
Salah satu keterlibatan dalam pembangunan adalah pembangunan di bidang industri yang menjadi salah satu pilar pembangunan perekonomian nasional yang mengarah pada aspek pembangunan ekonomi dan sosial. Contohnya adalah pembangunan industri PT. Semen Indonesia (persero) Tbk di Kabupaten Rembang pada tahun 2014 di atas lahan seluas 55 hektar dengan luas area tambang mencapai 450 hektare (Wijayanto, 2017). Alasan PT Semen Indonesia mendirikan pabrik di Kecamatan Gunem karena daerah tersebut merupakan kawasan karst yaitu kawasan dengan batuan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan semen. Salah satu daerah di Kecamatan Gunem yang memiliki tambang karst adalah kawasan Watuputih yang berada di Desa Tegaldowo.
Dalam pelaksanaan pembangunan tentunya akan memberikan dampak positif maupun negatif. Pembangunan yang berdampak positif akan memberikan keuntungan kepada masyarakat, namun sebaliknya apabila berdampak negatif akan merugikan kehidupan masyarakat dan lingkungannya. Di awal pembangunan pabrik semen ini sempat mengalami pro dan kontra dari masyarakat Desa Tegaldowo karena berdirinya pabrik semen ini akan memberikan dampak terhadap masyarakat sekitar. Pihak masyarakat yang pro dengan keberadaan pabrik semen menganggap bahwa keberadaan pabrik semen ini nantinya akan membawa kemajuan dan kesejahteraan sosial bagi penduduk setempat, sedangkan pihak masyarakat yang kontra beranggapan bahwa keberadaan pabrik semen dan kegiatan penambangan karts di daerah Kendeng akan mengganggu sumber mata air yang ada di Gunung Watuputih yang dalam kesehariannya dimanfaatkan oleh PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) untuk melayani kebutuhan masyarakat. Selain itu juga akan membawa dampak buruk bagi kelestarian lingkungan dan menurunnya produktivitas pertanian karena berpotensi mengakibatkan kekeringan sumber air, polusi debu, menurunnya kualitas air tanah, banjir dan terganggunya keseimbangan ekosistem.
Selain itu keberadaan tambang dari PT Semen Indonesia Tbk di Desa Tegaldowo menyebabkan terjadinya berbagai bentuk perubahan sosial budaya, seperti perubahan dalam hal mata pencaharian, hubungan sosial masyarakat, respon masyarakat dalam menghadapi berbagai masalah yang muncul karena kehadiran pabrik semen, perubahan kondisi fisik lingkungan di Desa Tegaldowo, terbentuknya kelompok-kelompok baru di masyarakat, serta terbentuknya budaya baru di masyarakat Desa Tegaldowo, Kecamatan Gunem, Kabupaten Rembang.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Fokus dalam penelitian ini yaitu proses masuknya PT Semen Indonesia di Kecamatan Gunem Kabupaten Rembang, dan perubahan sosial budaya masyarakat Desa Tegaldowo pasca keberadaan PT Semen Indonesi Tbk. Sumber data yang diperoleh yakni data primer dan data sekunder. Data primer yang diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil observasi dan wawancara dengan informan utama dan informan pendukung. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui penulusuran kepusatakaan dan foto. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi data dengan membandingkan hasil wawancara dengan wawancara lain, dan membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara maupun sebaliknya. Teknik analisis data yang digunaan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Desa Tegaldowo
Desa Tegaldowo merupakan salah satu dari enam belas desa yang ada di Kecamatan Gunem, Kabupaten Rembang, Jawa Tengah. Desa ini berada di selatan Kabupaten Rembang dengan jarak kurang lebih 37 kilometer dari pusat kota Rembang dan berbatasan langsung dengan Kabupaten Blora. Desa Tegaldowo terletak di 6052’09.65 LS dan 111031’00.96’’LU (Puryanto dkk, 2019). Desa Tegaldowo berada tepat di kaki Pegunungan Watuputih yang menjulang tinggi sekitar 15 meter dengan tanaman yang menghijau, tampak tegalan, terasering, yang berderet dari satu ujung ke ujung yang lainnya, hal ini menggambarkan kehidupan dengan hasil alamnya yang melimpah. Adapun batas wilayah Desa Tegaldowo sebagai berikut:
a. Sebelah utara	: Desa Suntri
b. Sebelah Selatan	: Desa Jurangjero Blora
c. Sebelah Barat	: Desa Timbrangan
d. Sebelah Timur	: Desa Tahunan

Desa Tegaldowo menjadi jalur perlintasan desa-desa yang ada disekitarnya. Desa ini juga menjadi desa terluas di Kecamatan Gunem dengan luas wilayah mencapai 1.200 hektar. Secara administrasi Desa Tegaldowo terbagi dalam 6 RW, 42 RT, dan enam padukuhan diantaranya yaitu Dukuh Tegaldowo, Dukuh Ngelo, Dukuh Ngabalak, Dukuh Dukoh, Dukuh Nglencong, Dukuh Karanganyar. Masing-masing Padukuhan memiliki pimpinan dukuh atau kadus yang bertugas untuk mengelola, menjaga masing-masing wilayahnya di bawah struktur tertinggi yaitu kepala desa. Masyarakat Desa Tegaldowo mayoritas memiliki mata pencaharian sebagai petani dan memiliki jumlah penduduk sebesar 5.209 jiwa yang terdiri dari 2.592 penduduk berjenis kelamin laki-laki dan 2617 berjenis kelamin perempuan, serta jumlah KK (Kepala Keluarga) sebanyak 1742 KK.

Kondisi Pertanian di Desa Tegaldowo
Pegunungan Watuputih memiliki hamparan lahan yang subur dan dapat dimanfaatkan sebagai lahan pertanian untuk mencukupi kebutuhan hidup. Pertanian di Desa Tegaldowo dilihat dari kepemilikan tanah dibagi menjadi dua yaitu, pertanian pribadi dan pertanian persil. Pertanian pribadi adalah pertanian yang dikerjakan di atas tanah milik sendiri berupa sawah atau tegalan, sedangkan pertanian persil adalah aktivitas pertanian yang dikerjakan di atas lahan milik perhutani. Masyarakat biasanya menyewa lahan persilan dengan luas lahan sekitar 1 hektar. Tanaman pokok yang dihasilkan oleh petani adalah padi yang menjadi kebutuhan pangan masyarakat Desa Tegaldowo. Padi tersebut biasanya disimpan dalam kondisi kering agar awet dan tahan sampai masa panen datang lagi.
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Gambar 1. Tanaman Jagung yang Menjadi Tanaman Utama Masyarakat Desa Tegaldowo di lahan persil
(Sumber: Dokumentasi pribadi, 2022)

Selain tanaman padi, ada tanaman jagung yang sangat melimpah dan dijadikan sebagai komoditas unggulan dari Desa Tegaldowo, hampir semua lahan yang ada di Desa Tegaldowo ditanami jagung baik lahan pribadi maupun lahan persilan. Tanaman jagung biasanya dipanen sebanyak 2 kali dalam setahun. Panen jagung biasanya dilaksanakan pada musim kemarau dan musim labuh yaitu peralihan musim kemarau ke musim penghujan. Hasil panen dari tanaman jagung bisa mencapai 5-7 ton/hektar, apabila musim tanam bisa tiga kali maka hasil panen yang diperoleh bisa mencapai 20 ton/tahun. Hasil panen yang diperoleh semakin melimpah apabila masyarakat menyewa lahan persilan untuk ditanami jagung, semakin luas lahan persilan yang disewa, maka semakin banyak hasil yang diperoleh oleh masyarakat. Masyarakat Tegaldowo biasanya menyewa lahan persilan sampai ke luar desa, hal ini dilakukan karena masyarakat mengandalkan kehidupannya dari hasil pertanian. Harga sewa lahan persilan sekitar 700.000- 800.000/hektar.
Tanaman jagung yang telah dipanen, kemudian akan dijual ke pedagang atau pengepul. Biasanya para pedagang atau pengepulmendatangi rumah atau sawah milik para petani. Jagung yang dipanen dijual pada tengkulak, di Desa Tegaldowo banyak masyarakat yang menjadi tengkulak jagung sehingga memudahkan masyarakat untuk menjual hasil panennya. Proses penjualan jagung dilakukan dengan cara tengkulak datang langsung ke rumah atau sawah petani, kemudian proses pembayaran bisa langsung dilakukan ketika jagung sudah dinaikkan ke truk namun ada juga yang akan dibayarkan di kemudian hari. Harga jual jagung biasanya mulai dari harga Rp. 2.500 sampai Rp 3.000/kg. Apabila harga jagung sedang baik, harga jual jagung bisa mencapai Rp. 4000/kg dengan begitu petani sudah mendapatkan keuntungan dan sudah dapat mengembalikan modal yang telah dikeluarkan mulai dari masa tanam sampai masa panen.
Pertanian di Desa Tegaldowo semakin meningkat setelah adanya embung yang dibangun oleh PT Semen Indonesia. Pembangunan embung ini sebagai bentuk komitmen perusahaan untuk membuktikan bahwa keberadaan pabrik semen mampu memberikan nilai manfaat kepada masyarakat yang ada di sekitarnya. Embung di Desa Tegaldowo merupakan program kerjasama antara pihak pabrik semen dengan pemerintah pusat dan provinsi yang dibangun di tanah bengkok milik desa dengan dana dari PT Semen Indonesia. Embung Tegaldowo dibangun pada tahun 2016 dengan luas 6000M2 dan kapasitas tampung sebanyak 1600M2. Embung ini awalnya dibangun dengan tujuan untuk mengurangi masalah banjir dan membantu mengatasi masalah kekeringan di Desa Tegaldowo. Embung ini dibuat dengan menggunakan sistem geomembran atau dilapisi plastik sehingga dapat bertahan sampai 40 tahun dibandingkan dengan menggunakan semen yang rawan retak dan bocor ketika musim panas. Pembangunan embung ini merupakan kerjasama antara pabrik semen dengan pemerintah.
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Gambar 2. Embung Tegaldowo Bantuan Dari Pabrik Semen
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022)

Dengan adanya embung ini masyarakat Tegaldowo merasa terbantu khususnya para petani yang mana tidak lagi merasa kesulitan untuk mengairi sawah ketika musim kemarau, sehingga dapat meningkatkan produktivitas pertanian di Desa Tegaldowo. Keberadaan embung di Desa Tegaldowo sangat membantu para petani dalam bercocok tanam, khususnya dalam menanam padi karena di Tegaldowo rata-rata sawahnya merupakan sawah tadah hujan sehingga untuk menanam padi agak sulit walaupun bisa jenis padi yang ditanam adalah jenis padi gogo rancah yang tidak banyak memerlukan air. Dengan adanya embung tersebut para petani sudah tidak khawatir lagi untuk menanam padi. Bahkan dengan adanya embung tersebut sekarang petani bisa panen sebanyak dua sampai tiga kali.

Proses Masuknya PT. Semen Indonesia di Kecamatan Gunem
PT Semen Indonesia Tbk berlokasi di Desa Kajar, Kecamatan Gunem, Kabupaten Rembang, sedangkan tempat penambangannya berlokasi di Desa Tegaldowo. Proses masuknya PT Semen Indonesia Tbk di Kabupaten Rembang tidaklah mudah, banyak sekali hambatan yang harus dilalui salah satunya adalah penolakan yang dilakukan oleh masyarakat Rembang khususnya yang berada di wilayah ring 1 (wilayah yang dekat dengan kawasan pabrik semen dan penambangan batu kapur). Rencana pembangunan pabrik semen tidak diketahui oleh masyarakat, rencana pembangunan tersebut hanya diketahui oleh pemerintah saja dan cenderung dilakukan secara tersembunyi karena tidak ada keterbukaan serta kejujuran kepada masyarakat. Selain itu tidak adanya sosialisasi kepada masyarakat mengenai rencana pembangunan pabrik semen di Kecamatan Gunem, sampai pada akhirnya masyarakat mengetahui rencana pembangunan tersebut dari adanya pagelaran wayang kulit di lapangan Desa Tegaldowo yang mana ada banyak atribut dari PT Semen Indonesia.
Sebelumnya berencana membangun pabrik semen di Kecamatan Gunem, PT Semen Indonesia terlebih dahulu berencana membangun pabrik semen di Sukolilo, Kabupaten Pati Jawa Tengah yang juga masuk dalam bagian Pegunungan Kendeng, namun rencana tersebut batal karena mendapatkan penolakan dari masyarakat, khususnya dari masyarakat Samin dengan alasan untuk menjaga kelestarian alam atau lingkungan. Setelah mendapatkan penolakan kemudian pihak pabrik semen beralih ke Kabupaten Rembang. Alasan pendirian pabrik semen di Kabupaten Rembang karena Rembang bagian selatan merupakan perbukitan yang masuk dalam jajaran Pegunungan Kendeng Utara dengan puncaknya Gunung Butak, maka Kecamatan Gunem memiliki potensi sumber daya alam berupa karts (pegunungan kapur/Pegunungan Watuputih) yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan semen. Kecamatan Gunem dipilih sebagai lokasi pendirian pabrik karena batu kapur yang tersedia memenuhi syarat dan berdeposit besar. Sedangkan untuk penambangan batu kapur berlokasi di Desa Tegaldowo, desa ini berada dekat dengan Pegunungan Watuputih, letaknya tepat berada di belakang perumahan penduduk.
Faktor utama yang menjadi pemicu aksi penolakan dan konflik di dalam masyarakat adalah adanya isu mengenai kerusakan lingkungan yang nantinya akan berdampak pada kehidupan masyarakat. Kegiatan penambangan yang dilakukan di kawasan CAT (Cekungan Air Tanah) Watuputih dapat menimbulkan kerusakan lingkungan karena kawasan tersebut ditetapkan sebagai kawasan lindung geologi. Kawasan ini menyimpan banyak sumber air yang dimanfaatkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kerusakan lingkungan yang dikhawatirkan masyarakat apabila dilakukan penambangan batu kapur adalah rusaknya lahan pertanian masyarakat, hilangnya sumber-sumber air bawah tanah, kekeringan, dan terjadi pencemaran lingkungan. Kekhawatiran inilah yang kemudian memicu aksi penolakan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Tegaldowo dan sekitarnya. Aksi penolakan dilakukan diberbagai lokasi mulai dari lokasi pembangunan, kantor pemerintah kabupaten, kantor gubernur Jawa Tengah, bahkan sampai ke istana negara. Aksi penolakan dilakukan masyarakat sebagai bentuk perjuangan dalam dalam menyelamatkan lingkungan dan Pengunungan Kendeng agar tidak rusak. Berbagai macam aksi penolakan yang dilakukan masyarakat diantaranya yaitu memblokir jalan menuju pabrik semen, mendirikan dan menginap di tenda perjuangan selama berbulan-bulan, bahkan sampai aksi mengecor kaki yang dilakukan di depan istana negara tetap tidak dapat menggagalkan pembangunan pabrik semen.
Masyarakat penolak pabrik semen bahkan melakukan gugatan kepada PT Semen Indonesia terkait izin lingkungan hidup ke Mahkamah Agung. Gugatan ini dilakukan karena izin lingkungan yang dimiliki pabrik semen bertentangan dengan sejumlah peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang CAT (Cekungan Air Tanah) Watuputih sebagai kawasan lindung geologis yang tidak diperbolehkan untuk dilakukan penambangan. Gugatan tersebut dimenangkan oleh masyarakat yang artinya pabrik semen tidak dapat beroperasi dan melakukan penambangan di Desa Tegaldowo, namun faktanya pabrik semen tetap beroperasi. Pabrik semen dapat beroperasi karena Gubernur Jawa Tengah mengeluarkan izin lingkungan yang baru, namun masyarakat menganggap bahwa izin lingkungan tersebut tidak memiliki kekuatan hukum karena tidak sesuai dengan keputusan yang telah ditetapkan oleh PK MA (Peninjauan Kembali ke Mahkamah Agung). Adanya masalah hukum tersebut menyebabkan proses operasional pabrik semen dihentikan total, sampai pada akhirnya PT. Semen Indonesia Tbk di Kecamatan Gunem diresmikan dan sudah mulai beroperasi pada tahun 2017.

Respon Masyarakat dengan Hadirnya PT. Semen Indonesia Tbk.
Masuknya PT. Semen Indonesia mendapatkan berbagai respon dari masyarakat Desa Tegaldowo, diantaranya yaitu ada kelompok yang menolak, kelompok menerima, dan kelompok netral.

Kelompok Menolak Kehadiran PT. Semen Indonesia Tbk.
Kelompok ini menentang kehadiran pabrik semen karena khawatir terjadi kerusakan lingkungan dan hilangnya lahan pertanian yang selama ini sudah memenuhi kebutuhan hidup masyarakat Desa Tegaldowo. Kelompok penolak ini kemudian membentuk sebuah organisasi yang bernama “Suka Damai”. Pada saat melakukan aksi tolak semen kelompok ini melewati proses yang tidak mudah, hal ini disebabkan karena tekanan dari berbagai pihak, bahkan dari pihak desapun menganggap kelompok ini sebagai paguyuban ilegal karena tidak memiliki izin dan tidak memiliki administrasi yang memenuhi syarat. Namun kelompok ini terus menunjukkan eksistensinya melalui aksi-aksi penolakan yang dilakukan untuk mengusir pabrik semen dari Kecamatan Gunem. Sampai pada akhirnya mendapatkan dukungan dari berbagai kalangan diantaranya dari JMPPK Pati, Blora, dan Grobogan, dukungan dari tokoh Samin, aktivis akademik, tokoh agama, dan dukungan advokasi. Kelompok ini kemudian mulai menggabungkan diri dengan kelompok JMPPK karena memiliki kesamaan tujuan yaitu menentang kehadiran pabrik semen dan melakukan penyelamatan Pegunungan Kendeng, sehingga kelompok ini disebut sebagai JMPPK Rembang.

Kelompok Mendukung Kehadiran PT. Semen Indonesia
Kelompok ini menerima kehadiran PT. Semen Indonesia karena berpendapat akan memberikan dampak positif untuk masyarakat yang ada di sekitarnya yaitu dengan terbukanya lapangan pekerjaan sehingga mayarakat dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar kawasan pabrik. Kelompok yang mendukung kehadiran pabrik semen di Kecamatan Gunem memiliki sebuah kelompok sosial bernama “Laskar Brotoseno” yang terbentuk sekitar tahun 2017 awal. Laskar Brotoseno merupakan kelompok yang mendukung hadirnya pabrik semen di Kecamatan Gunem dengan alasan bahwa bahwa pabrik semen ini akan memberikan banyak manfaat dan membawa perubahan ke arah yang lebih baik untuk desa-desa di sekitarnya seperti memberikan kesejahteraan dan meningkatkan perekonomian masyarakat yang dekat dengan keberadaan pabrik semen.

Kelompok Netral
Kelompok netral merupakan sebutan untuk masyarakat yang tidak mendukung dan juga tidak menolak kehadiran PT. Semen Indonesia. Kelompok ini lebih memilih diam dari pada harus terlibat dengan masalah anatara masyarakat yang menerima dan menolak kehadiran pabrik semen.
Selain kelompok JMPPK dan Laskar Brotoseno ada juga kelompok PST (Persatuan Sopir Tegaldowo) merupakan sekumpulan masyarakat Desa Tegaldowo yang bekerja sebagai sopir truk di pabrik semen. Tugas dari sopir truk ini yaitu mendistribusikan batu kapur dari tambang ke pabrik semen atau disebut dengan istilah delivery order. Ada juga yang bertugas menjadi sopir truk air untuk menyiami tanaman dan jalan-jalan yang ada disekitar kawasan pabrik semen.
Resolusi Konflik
Dalam mengatasi konflik yang terjadi di masyarakat, PT. Semen Indonesia melakukan pendekatan kepada masyarakat dengan tujuan untuk menanamkan kepercayaan kepada masyarakat bahwa kehadiran pabrik semen akan memberikan perubahan dan peningkatan kondisi kehidupan masyarakat ke arah yang lebih baik. Usaha yang dilakukan PT. Semen Indonesia yaitu dengan memberikan bantuan dana desa dan kegiatan pemberdayaan untuk masyarakat. Bantuan dana anggaran dari PT Semen Indonesia kemudian dialokasikan untuk pembangunan infrastruktur dan pemberdayaan masyarakat. Pembangunan infrastruktur meliputi pembangunan jalan desa, perbaikan pasar sebagai sarana perekonomian di Desa Tegaldowo. Selain itu juga digunakan untuk kegiatan- kegiatan kemasyarakatan. Sedangkan pemberdayaan masyarakat ini dialokasikan ke program desa salah satunya yaitu kelompok wanita tani. Program ini merupakan program untuk memaksimalkan lahan yang menganggur untuk ditanami berbagai macam sayuran dan tanaman obat. Sayuran yang ditanam seperti cabai, tomat, brokoli, kol, dan sayuran lainnya dan tanaman obat. Lokasi penanaman berada di sekitar balai desa.
Selain bantuan dana desa, pabrik semen juga memberikan bantuan kepada SMK N 1 Gunem berupa gedung praktik, serta membuka lapangan pekerjaan untuk masyarakat sekitar meskipun belum semua masyarakat bisa bekerja di pabrik semen. Pabrik semen juga memberikan bantuan langsung kepada masyarakat seperti batuan ketika ada orang meninggal, batuan bahan pokok, bedah rumah, serta bantuan-bantuan lainnya. PT Semen Indonesia juga memberikan pelatihan keterampilan kepada masyarakat yang bertujuan untuk mendorong kemandirian masyarakat dalam meningkatkan perekonomian.
PT. Semen Indonesia memberikan komitmen untuk terus membantu meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian masyarakat Desa Tegaldowo dengan cara membentuk kerjasama antara PT. Semen Indonesia dengan BUMDes (Badan Usaha Milik Desa). Kerjasama ini bertujuan untuk membantu memberdayagunakan masyarakat yang tidak dapat bekerja di pabrik semen. BUMDes yang dikelola di Desa Tegaldowo mengarah pada bidang pertanian dan transportasi. BUMDes dalam bidang pertanian diantaranya yaitu jual beli hasil pertanian, pupuk, dan bibit tanaman. Sedangkan dalam bidang transportasi ada penyewaan armada truk karena banyaknya masyarakat yang memiliki truk sehingga dimanfaatkan untuk mencari keuntungan. Biasanya truk ini disewakan untuk mengangkut hasil tambang dan mengangkut hasil panen.

Perubahan Sosial Budaya Masyarakat Desa Tegaldowo Pasca Hadirnya PT. Semen Indonesia
Pembangunan PT. Semen Indonesia Tbk menjadi salah satu penyebab terjadi perubahan-perubahan sosial budaya dalam kehidupan masyarakat Desa Tegaldowo, Kecamatan Gunem, kabupaten Rembang. Perubahan sosial budaya tersebut meliputi aktivitas keseharian masyarakat seperti mata pencaharian dan kegiatan bertani masyarakat Desa Tegaldowo, perbaikan infrastruktur jalan, akses jalan yang teputus, serta terbentuk kebudayaan baru yaitu kupatan kendeng sebagai bentuk perlawanan simbolik dari masyarakat Desa Tegaldowo.

Mata Pencaharian
Kehadiran PT Semen Indonesia Tbk di Kecamatan Gunem memberikan dampak positif bagi masyarakat Desa Tegaldowo dalam meningkatkan perekonomian masyarakat diantaranya yaitu terbukanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Banyak pemuda di Desa Tegaldowo yang bekerja di pabrik semen meskipun belum semuanya, yang dulunya harus merantau ke Jakarta atau Surabaya kini tidak perlu jauh-jauh untuk mendapatkan pekerjaan meskipun kerja kasaran. Rata-rata mayarakat Desa Tegaldowo bekerja sebagai pekerja di tambang, security, sopir, dan buruh pabrik. Selain itu juga ada mayarakat Desa Tegaldowo yang membuka warung di lokasi pabrik semen. Warung tersebut merupakan warung binaan dari pabrik semen yang bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada masyarakat. Pengelolaan warung binaan ini harus dari masyarakat setempat dan tidak dikelola secara perorangan namun dikelola oleh BUMDes, untuk pembagian hasilnya ada kesepakatan antara pedagang dan pengelola BUMDes. Untuk menghindari kecemburuan sosial antara warung satu dengan warung lainnya, maka menu makanan yang dijual tidak boleh sama sedangkan satu warung dikhususkan untuk menjual minuman.

Kegiatan Bertani Masyarakat Desa Tegaldowo Pasca Hadirnya PT. Semen Indonesia Tbk.
Lokasi penambangan batu kapur yang berada dekat dengan lahan pertanian masyarakat tentu saja akan membawa pengaruh terhadap aktivitas bertani masyarakat Desa Tegaldowo. Apalagi proses penambangan batu kapur ini menggunakan teknik blasting yaitu teknik peledakan dimana tujuannya adalah untuk melepaskan batuan dari batuan induknya agar berukuran lebih kecil sehingga memberikan kemudahan dalam proses penanganan selanjutnya (Anggara, 2017). Blasting biasanya bisa dilakukan sampai tiga kali. Penambangan dengan menggunakan teknik blasting tentu saja memberikan dampak negatif terhadap kondisi lingkungan di Desa Tegaldowo. Akibat dari proses blasting menyebabkan gubuk-gubuk yang ada di sawah menjadi rusak akibat terkena hantaman batu dari lokasi penambangan, memberikan masalah berupa polusi udara dan polusi suara. Polusi udara dari debu yang dihasilkan dari proses penambangan serta pecahan batu ini akan menutupi dan menghantam tanaman, sehingga dapat berpengaruh terhadap kualitas tanaman.

Perbaikan Infrastruktur Jalan
Hadirnya PT. Semen Indonesia memberikan dampak positif bagi Desa Tegaldowo, hal ini dapat diketahui melalui penyaluran bantuan dalam bentuk pembangunan infrastruktur jalan beton. Bantuan tersebut sebagai bentuk dukungan dan tanggung jawab sosial pabrik semen kepada masyarakat Desa Tegaldowo melalui program FMM (Forum Masyarakat Madani). Selain itu pembangunan infrastruktur jalan ini juga sebagai bentuk komitemen PT. Semen Indonesia dalam mendorong percepatan pembangunan desa di wilayah ring 1. Pembangunan jalan beton ini dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2022.

Akses Jalan yang Terputus
Selain masalah blasting yang membuat masyarakat Desa Tegaldowo geram adalah adanya pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan pabrik semen saat melakukan penambangan, misalnya seperti menambang jalan-jalan setapak yang digunakan para petani sebagai akses ke sawah yang seharusnya tidak boleh ditambang, sehingga membuat masyarakat menuduh bahwa pihak desa telah menjual tanah tersebut kepada pabrik semen, padahal pihak desa tidak tahu adanya penambangan tersebut. Dari kejadian tersebut akses jalan untuk ke sawah harus berputar dan menempuh jarak yang lebih jauh. Selain akses jalan yang terputus, jalan juga mengalami kerusakan akibat dari lalu lalang kendaraan dari pabrik semen.

Terbentuknya Budaya Baru Sebagai Bentuk Perlawanan Simbolik
Keberadaan PT. Semen Indonsia tidak sepenuhnya menjadikan masyarakat damai, masih ada sebagian masyarakat yang melakukan perlawanan terkait keberadaan pabrik semen di Kecamatan Gunem. Perlawanan tersebut dilakukan secara simbolik yang dilakukan oleh Kelompok JMPPK. Bentuk perlawanan tersebut dengan cara menggelar kegiatan istighosah yang bertujuan untuk memohon kepada Gusti Allah untuk memberikan kesadaran kepada PT. Semen Indonesia untuk menghentikan kegiatan penambangan di Pegunungan Kendeng utara.
Selain istighosah, aksi simbolik juga dilakukan melalui tradisi Kupatan Kendeng, yaitu sebuah tradisi yang diselenggaran oleh kelompok JMPPK Rembang. Kupatan Kendeng merupakan tradisi tahunan yang diselenggarakan sejak tahun 2015 yang dipelopori oleh Bapak Gunretno yang merupakan tokoh masyarakat adat sedulur sikep dan merupakan koordinator JMPPK pusat. Pelaksanaan tradisi kupatan kendeng dilakukan seminggu setelah hari raya idul fitri. Dalam tradisi Kupatan Kendeng ada tiga prosesi yang dilakukan yaitu temon banyu beras, dono weweh kupat lan lepet, dan lamporan, dari setiap prosesi tersebut memiliki makna tersendiri.











Temon Banyu Beras
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Gambar 3. Temon Banyu Beras
(Sumber: Facebook.com/Kupatan Kendeng)

Temon Banyu Beras merupakan prosesi pembuka dari tradisi Kupatan Kendeng yang dilakukan pada malam hari. Prosesi ini merupakan tahap dimana beras dicuci menggunakan air yang berasal dari sumbert mata air brubulan. Proses ini menunjukkan bahwa tanpa air beras tidak akan bisa menjadi nasi atau ketupat yang akan menjadi sumber energi bagi manusia. Ini menunjukkan betapa pentingnya air dalam kehidupan manusia, tanpa air kehidupan tidak akan berjalan sebagaimana mestinya. Dari prosesi ini harapannya kegiatan penambangan kawasan karst dihentikan karena akan menyebabkan keringnya atau hilangnya sumber mata air yang ada di Desa Tegaldowo. Prosesi temon banyu beras ini dilakukan oleh para perempuan, hal ini menunjukkan bahwa perempuan yang mayoritas sebagai petani menjadi garda terdepan dalam melakukan setiap aksi penolakan pabrik semen dan konsisten dalam memperjuangkan kelestarian lingkungan hidup.

Dono Weweh Kupat lan Lepet
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Gambar 4. Dono Weweh Kupat & Lepet
(Sumber: Facebook.com/Kupatan Kendeng)

Prosesi dono weweh kupat lan lepet merupakan prosesi dimana masyarakat membagikan ketupat yang telah matang lengkap dengan sayur dan lauknya dan disusun membentuk gunungan yang kemudian akan dibagikan kepada seluruh warga desa sebagai simbol permintaan maaf kepada sesama manusia dan bumi. Prosesi dono weweh ini juga menggambarkan nilai persaudaraan dan solidaritas dalam melakukan perjuangan untuk menyelamatkan Pegunungan Kendeng dari ancaman kerusakan alam akibat aktivitas tambang dari PT Semen Indonesia Tbk.

Lamporan
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Gambar 5. Lamporan
(Sumber: Facebook.com/Kupatan Kendeng)

Prosesi lamporan merupakan prosesi terakhir dalam tradisi kupatan kendeng. Lamporan dilaksanakan pada malam hari dan dilakukan di tempat yang sunyi tujuannya agar kegiatan tersebut berjalan dengan khusyuk, kegiatan lamporan pernah dilakukan di puncak bukit yang berada di atas Desa Tegaldowo dan dekat pertambangan batu kapur. Lamporan menjadi simbol pengusiran hama, hama yang dimaksud saat ini adalah pabrik semen dan aktivitas tambangnya yang dinilai telah merusak pertanian warga. Dalam prosesi lamporan ini obor yang menyala menjadi simbol semangat yang terus berkobar dalam memperjuangkan kelestarian Pegunungan Kendeng.
Dari hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas mengenai perubahan-perubahan yang dialami oleh masyarakat Desa Tegaldowo setelah hadirnya PT Semen Indonesia di Indonesia dan melakukan aktivitas penambangan di Desa Tegaldowo, maka dalam penelitian ini penulis akan mendeskripsikan dan menganalisis dengan menggunakan teori perubahan sosial dari Selo Soemardjan. Menurut Selo Soemadjan perubahan sosial merupakan semua perubahan pada lembaga kemasyarakatan yang mempengaruhi sistem sosialnya yang mencakup nilai-nilai, sikap, dan pola perilaku dalam masyarakat. Menurut Selo Soemaedjan perubahan sosial dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Perubahan sosial yang terjadi di masyarakat Desa Tegaldowo dipengaruhi oleh faktor internal yaitu adanya konflik antara masyarakat yang pro dan kontra karena kehadiran pabrik semen yang memberikan pengaruh terhadap hubungan sosial masyarakat. Hubungan masyarakat menjadi renggang karena adanya perbedaan pandangan terkait hadirnya pabrik semen.
Selo Soemardjan juga membagi perubahan sosial menjadi beberapa kategori diantaranya yaitu perubahan sosial dalam kehidupan ekonomi dan budaya. Dalam kehidupan ekonomi perubahan sosial dapat terjadi dalam bentuk peralihan dari mata pencaharian dari yang awalnya agraris menjadi industry, terbukanya lapangan pekerjaan untuk masyarakat. Sedangkan dalam kehidupan berbudaya perubahan sosial dapat terjadi dalam berbagai aspek seperti sikap dan pola perilaku masyarakat serta nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Menurut Selo Soemardjan kelebihan perubahan sosial dalam kehidupan berbudaya yaitu adanya pembaruan atau inovasi dalam kehidupan masyarakat. Pembaruan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu adanya kelompok sosial baru yang muncul karena adanya konflik yang terjadi di Desa Tegaldowo. Kelompok baru tersebut yaitu kelompok PST, Lasakar Brotoseno dan kelompok JMPPK. Inovasi baru lainnya yaitu adanya tradisi Kupatan Kendeng sebagai aksi simbolik untuk memperjuangkan kelestarian bumi khusunya kawasan karst. Tradisi ini sebagai bentuk permohonan maaf kepada sesame manusia dan juga kepda bumi. Dalam tradisi ini ada beberapa prosesi diantaranya yaitu temon banyu beras, dono weweh kupat lan lepet, dan lamporan.

SIMPULAN
Kehadiran PT. Semen Indonesia di Kecamatan Gunem menimbulkan pro dan kontra di kalangan masyarakat yang berujung terjadinya konflik yang berpengaruh terhadap hubungan sosial masyarakat di Desa Tegaldowo. Konflik ini terjadi karena isu kerusakan alam sebagai dampak dari aktivitas tambang yang dilakukan oleh PT. Semen Indonesia. Masuknya PT. Semen Indonesia Tbk juga mendapatkan berbagai respon dari masyarakat yaitu ada masyarakat yang menolak, mendukung, dan juga netral. Dari respon masyarakat terebut kemudian terbentuklah kelompok JMPPK (Jaringan Mayarakat Peduli Pegunungan Kendeng), kelompok Laskar Brotoseno, dan PST (Persatuan Sopir Tegaldowo). Upaya yang dilakukan PT. Semen Indonesia dalam mengurangi konflik yang terjadi di masyarakat yaitu melalui pendekatan kepada masyarakat dengan cara memberikan berbagai bantuan seperti dana desa, bantuan sembako, membuka lapangan pekerjaan, beasiswa pendidikan, pelatihan keterampilan serta mengadakan kerjasama dengan BUMDes.
Kehadiran PT Semen Indonesia Tbk juga memberikan perubahan sosial budaya di masyarakat Desa Tegaldowo. Perubahan sosial yang dialami oleh masyarakat diantaranya dalam hal mata pencaharian yang semakin beragam, aktivitas bertani masyarakat yang terganggu karena adanya aktivitas tambang yang dekat dengan area persawahan, terbentuknya tradisi kupatan kendeng sebagai bentuk perlawanan simbolik dari masyarakat terhadap keberadaan PT Semen Indonesia Tbk. di Kecamatan Gunem. Dalam tradisi kupatan kendeng terdapat tiga prosesi yaitu temon banyu beras, dono weweh kupat lan lepet, dan lamporan yang mana dari setiap prosesi memiliki makna tersendiri.
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